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ABSTRAK 

 

Prodi Teknik Pembuatan Tenun Ikat telah mengembangkan suatu kadidat pewarna alami biru 

tahan luntur dari daun tanaman Tarum (Indigofera tinctoria Linn). Kadidat pewarna alami biru 

tahan luntur ini diberi nama sediaan pewarna alami biru A-01. Sediaan pewarna ini perlu 

dikarakterisasi lebih lanjut untuk keperluan standarisasi pada tahap pengembangan lebih lanjut 

ataupun pada tahap proses produksi di masa yang akan datang. Penelitian ini memiliki 2 

tujuan utama, antara lain: pertama mengetahui pengaruh pH terhadap warna sediaan pewarna 

alami biru  A-01; kedua menentukan sistem dan hasil pemisahan kromatografi lapis tipis 

sediaan pewarna alami biru A-01. Hasil penelitian menunjukkan warna sediaan pewarna alami 

biru A-01 u pada pH rendah dan netral adalah biru kehijauan, sadangkan  ada pH basa warna 

sediaan pewarna alami biru A-01akan menjadi merah jambu keunguan. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa sediaan pewarna biru A-01 dapat dipisahkan dengan menggunakan sistem 

KLT yang terdiri atas: fase gerak Kloroform – Etil Asetat (7:3) dan fase diam silika gel. Hasil 

pemisahan KLT menunjukkan adanya 2 spot hasil pemisahan komponen sediaan pewarna 

alami biru A-01. Spot pertama berwarna merah muda dengan nilai Rf 0,79 dan spot kedua 

berwarna biru dengan nilai Rf 0,92. Spot biru (Rf 0,92) diduga sebagi indigotin dan spot merah 

muda (Rf 0,79)  diduga sebagai indirubin.     

 

Kata Kunci: Pewarna Alami Biru, Indigofera tinctoria Linn, Tenun Ikat 
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Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) memiliki kekayaan Tenun Ikat 

yang luar biasa. Setiap daerah yang ada di 

NTT memiliki kekayaan Tenun Ikat yang 

khas dan menjadi identitas kebanggaan 

daerah tersebut. Salah satu daerah yang 

memiliki kekayaan Tenun Ikat ini adalah 

Sabu. Pulau yang indah ini meninggalkan 

serangkaian jejak tradisi dan teknologi 

masa lampau dalam Tenun Ikat yang 

sangat khas. Penggunaan pewarna alami 

yang berbasis sumberdaya alam tumbuhan 

merupakan bagian penting dari warisan 

teknologi ini.  

Sebagaimana yang telah diketahui, 

pewarna alami telah mendapat perhatian 

besar ilmuwan di seluruh dunia. Hal ini 

dikarenakan pewarna alami bersifat ramah 

lingkungan, memiliki keragaman yang 

tinggi dan tidak memiliki efek toksik pada 

kulit manusia. Pewarna alami diperoleh 

dari berbagai sumber seperti tanaman, 

serangga, hewan dan mineral (Tyagi dan 

Chhabra, 2018;  Okonkwo et al., 2019).  

Kondisi yang ditemui saat ini sangat 

kontras dengan potensi keunggulan 

pewarna alami tersebut. Sebagian besar 

pengrajin Tenun Ikat Sabu telah 

meninggalkan penggunaan pewarna alami 

berbasis tumbuhan. Keterbatasan fisik 

tenun ikat dengan pewarna alami terhadap 

upaya perawatan dengan pencucian dan 

penjemuran menjadi salah satu penyebab 

masalah tersebut. 

Serangkaian inovasi yang ditujukan 

untuk membuat suatu sediaan pewarna 

alami tahan luntur yang praktis perlu 

dilakukan untuk menjawab permasalahan 

tersebut. Warna biru merupakan warna 

yang banyak digunakan pada motif Tenun 

Ikat Sabu.  

 Pembuatan pewarna  alami biru 

berbasis tumbuhan  ini dapat menjadi 

langkah awal inovasi tersebut. 

Pengembangan produk pewarna alami biru 

asal tumbuhan ini harus dilakukan dengan 

memperhatikan ketahanan luntur terhadap 

pencucian dan penjemuran sebagai dasar 

utama perawatan produk tekstil. 

Prodi Teknik Pembuatan Tenun Ikat 

telah mengembangkan suatu kadidat 

pewarna alami biru tahan luntur dari 

tanaman Tarum (Indigofera tinctoria 

Linn). Kadidat pewarna alami biru tahan 

luntur ini diberi nama sediaan pewarna 

alami biru A-01. Sediaan pewarna ini perlu 

dikarakterisasi lebih lanjut untuk keperluan 

standarisasi pada tahap pengembangan 

lebih lanjut ataupun pada tahap proses 

produksi di masa yang akan datang. 

Penelitian ini memiliki 2 tujuan utama, 

antara lain: pertama mengetahui pengaruh 

pH terhadap warna sediaan pewarna alami 

biru  A-01; kedua menentukan sistem dan 

hasil pemisahan kromatografi lapis tipis 

sediaan pewarna alami biru A-01. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan April sampai bulan Agustus 2022 di 

Laboratorium Terpadu Universitas Nusa 

Cendana.  Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: Aquadest, HCL, 

NaOH, n-Heksan. Metanol, Kloroform, etil 

asetat, asam format, plat silika gel 60 F254, 

dan Sediaan Pewarna Alami Biri A-01.  

Sedangkan peralatan yang digunakan 

antara lain: Pipet, plat tetes, labu takar, 

pipet volume, pH meter, Photobox dan 

smartphone Vivo Y53s.  
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Penentuan Pengaruh pH Pada Warna 

Larutan Sedian Pewarna Alami Biru A-

01 

Penentuan pengaruh pH  ini 

mengadaptasi prosedur yang dikemukakan 

oleh Barriada-Bernal et al. (2019). Dibuat 

larutan sediaab pewarna alami biru A-01 

dengan konsentarsi 100 ppm masing 

masing dalam larutan HCl pH = 1.0, 

aquadest pH = 7.4, dan larutan NaOH  pH 

= 12.0.  

Pengamatan warna larutan 

menggunakan mobile phone colorimetric 

method yang mengadaptasi prosedur Manu 

et al. (2021) dan Ola et al. (2021). Larutan 

formula ditempatkan pada photobox. 

Pengambilan gambar menggunakan pada 

jarak 10 cm menggunakan smartphone 

Vivo Y53s dengan kamera 64 MP (f/1.8, 

26mm) PDAF sebagai kamera utama 2 

MP (f/2.4) kamera macro 2 MP (f/2.4) 

kamera depth.   

Penentuan Kromatogram Kromatografi 

Lapis Tipis  

Analisis kromatografi lapis tipis ini 

menggunakan prosedur yang 

mengadaptasi metode yang dikemukakan 

oleh Schweppe (1979), Kramell et al. 

(2019) dan Sharif et al.(2019).   Sediaan 

pewarna alami biru A-01  dengan 

konsentrasi 100 ppm dipisahkan dengan 

KLT dengan menggunakan fase diam 

silika gel dan fase gerak yang digunakan 

adalah kombinasi dari beberapa pelarut 

antara lain n-Heksan, Metanol, Kloroform, 

etil asetat  dan asam format. Kromatogram 

direkam dengan menggunakan kamera 

digital dan nilai Rf dihitung.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh pH pada warna larutan 

sediaan pewarna alami biru A-01 

Penentuan pengaruh pH  ini 

mengadaptasi prosedur yang dikemukakan 

oleh Barriada-Bernalet al (2019). Dibuat 

larutan sediaan pewarna alami biru A-01 

dalam HCl pH = 1.0, aquadest pH = 7.4, 

dan larutan NaOH  pH = 12.0 masing-

masing dengan konsentrasi 100 ppm.  

Pengamatan warna larutan sediaan 

pewarna alami biru A-01 menggunakan 

mobile phone colorimetric method 

menggunakan smartphone Vivo Y53s 

dengan kamera 64 MP (f/1.8, 26mm) 

PDAF sebagai kamera utama 2 MP (f/2.4) 

kamera macro 2 MP (f/2.4) kamera depth 

dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar  1. Hasil uji pengaruh pH  ini 

terhadap sediaan pewarna alami biru A-01 

 

Berdasarkan pengamatan pengaruh 

pH  diketahui bahwa warna sediaan 

pewarna alami biru A-01  pada pH rendah 

dan netral adalah biru kehijauan. Pada pH 

basa sediaan pewarna alami biru A01 akan 

menjadi merah jambu keunguan. 

Beberapa penelitian dan kajian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pewarna alami sangat dipengaruhi dan 

peka pH (Van der Schueren & Clerck, K. 

2012; Uddin, 2015; Hidayati et al., 2018; 

Tang et al., 2019; Samanta, 2020 ).  
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Fakta yang sama diperoleh dalam 

penelitian ini, sehingga sediaan pewarna 

alami biru A-01 dapat didentifikasi 

berdasarkan karakteristik perubahan 

warnanya pada rentang pH asam dan basa. 

Penentuan Kromatogram Kromatografi 

Lapis Tipis  

Pada penelitian ini dilakukan upaya 

karakterisasi terhadap pewarna alami biru 

A-01 dengan menggunkan kromatografi 

lapis tipis. Pemilihan metode ini 

dikarenakan metode ini  dilakukan dengan 

sampel kecil, membutuhkan sedikit 

peralatan, dan cepat (Schweppe, 1979, 

Simion et al, 2018). Penelitian ini juga 

merujuk pada penelitian yang dilakukan 

oleh  Kramell et al (2019). Pada penelitian 

tersebut digunakan metode kromatografi 

lapis tipis sebagai salah satu metode untuk 

menganalisis zat wrana alami pada kain 

kuno. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa 

sediaan pewarna alami biru A-01 dapat 

dipisahkan dengan menggunakan sistem 

KLT yang terdiri atas: fase gerak 

Kloroform – Etil Asetat (7:3) dan fase 

diam silika gel. Hasil pemisahan KLT 

ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini,  

 
Gambar 2. Kromatograf hasil uji KLT sediaan 

pewarna alami biru dengan fase dam silika gel dan 

fase gerak Klorofor – Etil Asetat (7:3). 

 

 Berdasarkan kromatograf hasil 

pemisahan KLT ini menunjukkan adanya 2 

spot hasil pemisahan komponen sediaan 

pewarna alami biru A-01. Spot pertama 

berwarna merah muda dengan nilai Rf 0,79 

dan spot kedua berwarna biru dengan nilai 

Rf 0,92. Spot biru diduga sebagai indigotin 

dan spot merah muda diduga sebagai 

indirubin. Hasil kromatogram ini dapat 

dijadikan metode acuan identifikasi 

sediaan  pewarna alami biru A-01 ini.  

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Warna sediaan pewarna alami biru A-01 

pada pH rendah dan netral adalah biru 

kehijauan, sadangkan  pada pH basa 

sediaan pewarna alami biru A-01 akan 

menjadi merah jambu keunguan. 

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

sediaan pewarna biru A-01 dapat 

dipisahkan dengan menggunakan sistem 

KLT yang terdiri atas: fase gerak 

Kloroform – Etil Asetat (7:3) dan fase 

diam silika gel. Hasil pemisahan KLT 

menunjukkan adanya 2 spot hasil 

pemisahan komponen sediaan pewarna 

alami biru A-01. Spot pertama berwarna 

merah muda dengan nilai Rf 0,79 dan 

spot kedua berwarna biru dengan nilai 

Rf 0,92. Spot biru (Rf 0,92) diduga 

sebagi indigotin dan spot merah muda 

(Rf 0,79)  diduga sebagai indirubin.     
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